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Abstrak
Penelitian ini bertujuan menggambarkan profil resiliensi mantan pecandu narkoba, 
meliputi tujuh aspek di dalamnya, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, 
analisis penyebab masalah, empati, efikasi diri, dan reaching out.  Metode yang diguna-
kan adalah studi kasus dalam pendekatan kualitatif.  Penelitian dilaksanakan di Balai Be-
sar Rehabilitasi Narkoba Badan Narkotika Nasional dengan subjek penelitian sebanyak 
dua orang, yaitu WS, berusia 32 tahun; dan MM, berusia 31 tahun.  Subjek penelitian di-
pilih berdasarkan hasil studi pendahuluan untuk mengetahui kesesuaian dengan karak-
teristik penelitian dan kesedian subjek.  Pengumpulan data dilakukan melalui teknik waw-
ancara, pengisian intrumen Resilience Quotient Test (RQ Test) yang dikembangkan oleh 
Karen Reivich dan Andrew Shatte dan telah diadaptasi, serta observasi.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa setiap mantan pecandu yang dapat mempertahankan kebebasannya 
dari penyalahgunaan narkoba memiliki kemampuan resiliensi yang baik. Subjek mera-
sa ada banyak pengetahuan, hikmah, dan keterampilan yang akhirnya mereka pelajari 
karena kejatuhannya ke dalam dunia narkoba.  Kedua subjek penelitian merasa bersyu-
kur atas kemampuan resiliensi yang dimiliki, sehingga sampai saat ini masih dapat mem-
pertahankan kesembuhannya dari ketergantungan terhadap narkoba.  Berdasarkan hasil 
penelitian, kemampuan resiliensi tersebut dibentuk oleh beberapa faktor, yakni dukungan 
dari luar diri, kekuatan yang berasal dari dalam diri, dan kemampuan individu untuk ber-
interaksi dengan orang lain.
Kata kunci: resiliensi, mantan pecandu narkoba, pecandu narkoba
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kan	 oleh	 pelaku	 kejahatan	 terorganisir	 (organized 




111Profil Resiliensi Mantan Pecandu Narkoba
nesia.		Dari	hasil	Survey	Nasional	bekerjasama	an-


















Meskipun	 serangkaian	 program	 rehabilitasi	 su-














anya	 residen	 yang	 kembali	menggunakan	 narkoba	












Istilah	 NARKOBA	 sesuai	 dengan	 surat	 eda-
ran	Badan	Narkotika	Nasional	 (BNN)	No.	 SE/03/
IV/2002	merupakan	akronim	dari	narkotika,	psiko-
tropika,	 dan	 bahan	 adiktif	 lainnya.	 Narkoba	 yaitu	
zat-zat	 alami	 ataupun	kimiawi	yang	 jika	dimasuk-
kan	ke	dalam	 tubuh	dapat	mengubah	pikiran,	 sua-




pengertian	 pecandu	 adalah	 orang	 yang	mengguna-
kan	atau	menyalahgunakan	narkotika	dan	dalam	ke-
adaan	 ketergantungan	 pada	 narkotika,	 baik	 secara	
fisik	maupun	psikis.	Dalam	hal	ini,	ketergantungan	
narkotika	adalah	gejala	dorongan	untuk	mengguna-
kan	 narkotika	 secara	 terus	 menerus,	 toleransi,	 dan	
gejala	 putus	 narkotika	 apabila	 penggunaannya	 di-
hentikan	 (Soedjonio,	 1983:	 14).	 Kemudian,	menu-
rut	 WHO	 (World	 Health	 Organization)	 seseorang	
dapat	 dikatakan	 sebagai	 mantan	 pecandu	 narkoba	
jika	 telah	 berhasil	 bersih	 dari	 obat	 atau	 abstinesia	
mini-mal	selama	dua	tahun	(Konsensus,	2002:	23).	
Proses	pemulihan	pecandu	narkoba	bukanlah	suatu	
proses	 yang	 singkat	 dan	 dapat	 dilakukan	 dengan	




karena	beberapa	 faktor	 pemicu	di	mana	 seseorang	




Secara	 etimologis	 resiliensi	 diadaptasi	 dari	 kata	
dalam	 Bahasa	 Inggris	 resilience	 yang	 berdasarkan	
kamus	Oxford	diartikan	sebagai	kemampuan	untuk	
pulih	 dengan	 cepat	 dari	 kesulitan.	Menurut	Ka-ren	
Reivich	dan	Andrew	Shatte	dalam	bukunya	“The Re-
silience Factor”	 resiliensi	 adalah	 kemampuan	 se-
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hadapan	 dengan	 kesengsaraan	 atau	 trauma,	 yang	
diperlukan	 untuk	mengelola	 tekanan	 hidup	 sehari-
hari	(Reivich	and	Shatte,	2002:	1).	Menurut	Reivich	
dan	 Shatte	 terdapat	 tujuh kemampuan yang mem-
bentuk resiliensi,	 yaitu	 regulasi	 emosi,	 pengenda-
lian	 impuls,	 optimisme,	 empati,	 analisis	 penyebab	












seorang	 untuk	 mengatasi	 dan	 beradaptasi	 dengan	
masa-masa	sulit	kehidupannya	sehingga	ia	mampu	
untuk	bangkit	dari	keterpurukannya.
Menurut	 Grotberg	 terdapat	 tiga faktor	 yang	








Balai Besar Rehabilitasi BNN
Secara	hukum	keberadaan	Badan	Narkotika	Na-
sional	(BNN)	didasarkan	pada	Undang-Undang	No-
mor	 35	 tahun	 2009	 tentang	 Narkotika.	 Berdasar-
kan	Undang-Undang	ini	organisasi	BNN	merupak-
an	 sebuah	 Lembaga	 Pemerintah	 Non	 Kementrian	
(LPNK)		yang	berkedudukan	di	bawah	dan	bertang-









































gunakan	 teknik	 purposeful sampling.	Adapun	 kri-









c.	 Pernah	 kembali	 kepada	 lingkungan	 masyara-
kat	tempat	subjek	berasal.	Salah	satunya,	pernah	
membaur	dalam	lingkungan	pengguna	narkoba.
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Pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 wawan-
cara,	instrumen	RQ	Test,	dan	observasi	oleh	pene-
liti.	 Pedoman	 wawancara	 disusun	 berdasarkan	
kerangka	 teori	 yang	 ada	 dan	 juga	 menggunakan	
professional judgement. Resilience Quotient Test	
(RQ Test)	 merupakan	 alat	 tes	 yang	 disusun	 oleh	
Karen	Reivich	dan	Andrew	Shatte	untuk	mengukur	












RQ	Test	 asli.	 	Pada	penelitian	 ini,	peneliti	meng-
gunakan	teknik	triangulasi	data.	Triangulasi	adalah	
teknik	pemeriksaan	keabsahan	data	yang	meman-
faatkan	 sesuatu	 yang	 lain	 (Moleong,	 2006:	 331).	
Di	 luar	data	 itu	untuk	keperluan	pengecekan	atau	
sebagai	pembanding	terhadap	data	itu.		Pada	pene-
litian	 ini,	 teknik	 triangulasi	 data	 yang	 digunakan	
adalah	triangulasi	sumber.
Hasil dan Pembahasan
Regulasi	 emosi	 adalah	 kemampuan	 seseorang	
untuk	 tetap	dalam	keadaan	 tenang	dibawah	 tekan-






























pecandu	narkoba	yang	 ia	dapatkan.	Akan	 tetapi	 ia	






tu	 ia	 memarahi	 temannya	 saat	 melakukan	 kesala-
han.	Dalam	mengekspresikan	 rasa	marahnya,	MM	
mempertimbangkan	kepada	siapa	ia	akan	mengeks-
presikannya	 dan	 bagaimana	 ia	 harus	mengekspre-
sikan	 marahnya	 kepada	 orang	 tersebut.	 Meskipun	
dapat	mengontrol	 rasa	marah	 tersebut,	subjek	 juga	
sebenarnya	 adalah	 orang	 yang	 sering	 terbawa	 pe-
rasaan.	Akan	tetapi	subjek	dapat	mengelola	tingkah	









tuk	 kembali	 menggunakan	 narkoba.	 Dorongan	 ini	
dapat	muncul	dari	dalam	diri	ataupun	dari	luar	diri.	
Hal	 yang	 WS	 lakukan	 ketika	 muncul	 sugesti-su-





MM	 adalah	 dengan	 segera	 mengalihkan	 pada	 ke-
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giatan	yang	lain	sehingga	tidak	larut	dalam	keingin-
an	 tersebut.	 Individu	 yang	 optimis	 yakni	 individu	
yang	 memiliki	 kepercayaan	 bahwa	 segala	 sesuatu	
dapat	berubah	menjadi	lebih	baik,	memiliki	harapan	
pada	masa	depan,	dan	percaya	bahwa	hidup	dapat	






















bayangan	masa	 depannya,	 tidak	 ada	 kemungkinan	
ia	 akan	 jatuh	 lagi	 pada	 dunia	 narkoba.	 Pada	MM,	
ia	memiliki	harapan-harapan	dalam	hidupnya,	baik	
dalam	kehidupan	 pribadi,	 pekerjaan,	 dan	 kehidup-
an	finansial.	MM	memiliki	keinginan	untuk	segera	





ia	 memiliki	 kemampuan,	 pengalaman,	 komitmen,	
motivasi,	dan	keberanian.




ini	 juga	 tidak	 terlepas	dari	 tanggung	 jawab	 subjek	
sepenuhnya.	 Empati	 sangat	 erat	 kaitannya	 dengan	
kemampuan	 individu	 untuk	 membaca	 tanda-tanda	
kondisi	 emosional	 dan	 psikologis	 orang	 lain.	 Be-
berapa	individu	memiliki	kemampuan	yang	cu-kup	
mahir	 dalam	 menginterpretasikan	 bahasa-bahasa	
nonverbal	yang	ditunjukkan	oleh	orang	lain,	seper-
ti	ekspresi	wajah,	intonasi	suara,	bahasa	tubuh	dan	









hasa	 nonverbal	 konselinya.	WS	 	 juga	 dapat	mem-
baca	situasi	seseorang	dari	sikap	dan	respon	yang	ia	
tampilkan	kepada	 subjek.	Sedangkan,	MM	kurang	
dapat	membaca	 situasi	 disekitarnya,	 yang	menjadi	
fokus	subjek	adalah	apa	tujuan	ia	berada	dalam	situ-
asi	tersebut.	Akan	tetapi,	MM	mampu	berempati	pa-
da	 orang-orang	 terdekatnya.	 Ia	mampu	mengenali	
perubahan	sikap	yang	ditampilkan	oleh	sahabatnya.	
Seseorang	yang	memiliki	efikasi	diri	yang	baik	








kan	apa	yang	 ia	 inginkan.	Keyakinan	 terhadap	ke-
mampuan	 yang	 dimiliki	 tersebut	membuat	 ia	 per-
caya	 diri	 dalam	menjalani	 hidupnya.	MM	menilai	
dirinya	 mampu	 melaksanakan	 tugas	 sebagai	 kon-
selor	di	Babesrehab.	Dalam	beberapa	keadaan,	MM	
memang	 memiliki	 perasaan	 kurang	 percaya	 diri	










miliki	 keraguan	 terhadap	 kemampuan	 yang	 dimi-
likinya.	Terhadap	kejatuhannya	pada	dunia	narkoba,	
WS	merasa	sangat	bersyukur.	Subjek	menjadi	me-









cana	 tindakan	 yang	 akan	 dirinya	 lakukan	 sebagai	
orangtua	 untuk	 mencegah	 anaknya	 kelak	 terlibat	























Hal	 yang	 WS	 khawatirkan	 apabila	 ia	 relapse	
adalah	cibiran	dari	lingkungan	sekitar.		Subjek	yang	





orang,	 karier	 yang	 ia	 miliki,	 kehidupan	 keluarga	
yang	saat	ini	ia	miliki	menurutnya	akan	hancur	apa-







berhasil	 dalam	 persepsinya	 sendiri.	 Subjek	 yakin	
dapat	membina	rumah	tangga	dengan	baik,	dengan	
pengalaman	pahit	yang	pernah	dimilikinya	ia	dapat	
menjaga	 anak-anaknya	 kelak	 dari	 penyalahgunaan	
narkoba.	 Subjek	 juga	 memiliki	 optimisme	 bahwa	










Faktor	 lain	 yang	 membentuk	 resiliensi	 WS	
adalah	 kecakapan	 sosial	 yang	 dimilikinya,	 yakni	
kemampuan	yang	ia	miliki	untuk	mengungkapkan	
perasaan	 dan	 pikiran	 dalam	 berkomunikasi	 den-
gan	orang	lain.		Meskipun	ia	sudah	tidak	menjalani	










biasaan	 lain	yang	 ia	 tetap	 lakukan	hingga	 saat	 ini	








Pada	 subjek	 MM,	 dukungan	 dan	 kepercayaan	




mendapat	 support	 dari	 orang-orang	 di	 sekitarnya.	
















gkatkan	 rasa	 optimisme	 dalam	 diri.	 Contoh	 yang	





Ana	 Setyowati,	 Sri	 Hartati,	 dan	 Dian	 Ratna	 Sawitri,	









Metode	 Therapeutic	 Community(komunitas	 terapeutik)	
dalam	rehabilitasi	sosial	penyalahgunaan	narkoba,	Ja-
karta:	BNN	RI	&	Departemen	Sosial	RI,	2003













iden	 terhadap	 dirinya	 yang	mampu	membantu	 ke-
sembuhan	 residen	 tersebut.	 	Faktor	pembentuk	 re-
siliensi	“i	have”	ini	berkaitan	dengan	kekhawatiran	





watiran	 tersebut	 adalah	 dengan	 berkomitmen	 un-
tuk	 tetap	 melakukan	 hal	 yang	 positif.	 Subjek	 ju-
ga	memiliki	kemampuan	untuk	bangkit	dari	keter-
purukan	yang	ia	miliki.	Subjek	memiliki	pekerjaan	
yang	membuatnya	 dapat	 membantu	 orang	 banyak	
adalah	 hal	 yang	 ia	 syukuri.	 Subjek	 merasa	 sudah	
sudah	 sukses	menurut	 pengertiannya	 sendiri.	 Sub-
jek	juga	merasa	sudah	dapat	membahagiakan	orang	
lain,	dapat	membantu	orang	disekitarnya	dan	mam-
pu	mengangkat	 derajat	 orangtua.	 Subjek	memiliki	
keyakinan	 untuk	 dapat	 diterima	 oleh	 masyarakat	
dan	menjadi	 seorang	 yang	 bermanfaat	 bagi	 orang	
lain.	 Kemampuan	 subjek	 dalam	 menganalisas	 pe-
nyebab	 masalah	 hingga	 akhirnya	 dapat	 mengatasi	
masalah	tersebut	juga	merupakan	faktor	pembentuk	
resiliensi	yang	dimilikinya.	Subjek	bahkan	memiliki	
keyakinan	 bahwa	 ia	 dapat	 sukses	melebihi	 kesuk-
sesan	dari	seorang	yang	bukan	mantan	pecandu.




lain.	 	 Hal	 ini	 disebabkan	 faktor-faktor	 pembentuk	
resiliensi	yang	berbeda	antara	satu	sama	lain.
Simpulan dan Saran
Berdasarkan	 seluruh	 kegiatan	 penelitian	 yang	
telah	dilakukan,	maka	dapat	disimpulkan	bahwa	se-




lepas	dari	 hasil	 pembelajaran	yang	diperoleh	 sela-
